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ABSTRAK
Pemilihan tempat pendidikan yang bagus dan sesuai dengan kemampuan anak merupakan hal yang
harus dikombinasikan untuk menunjang kemampuan perkembangan seorang anak. Berdasarkan
data dari dinas pendidikan provinsi riau jumlah SMKN 10 sekolah, Sedangkan SMKS berjumlah
50 sekolah. Sehingga peserta didik harus memilih melanjutkan pendidikan ke SMKS di kota
pekanbaru. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para orang tua atau calon siswa yang
ingin melanjutkan sekolah ke SMKS adalah menentukan pilihan sekolah yang sesuai dengan
kriteria. selama ini orang tua maupun calon siswa SMKS biasanya mendapatkan informasi tentang
sekolah dari tetangga, saudara, temen sekolah maupun alumni sekolah tersebut. Berdasarkan
permasalahan diatas, diperlukan suatu solusi yang dapat memberikan dalam pemilihan SMKS
bagi calon siswa SMK. Solusinya yaitu membuat suatu Sistem Pendukung Keputusan pemilihan
SMKS menggunakan metode SAW berbasis web. Pengujian sistem ini menggunakan black box
yang menghasilkan pengujian sebesar 100% dan User acceptance test (UAT) yang menghasilkan
pengujian sebesar 75,35%. Hasil dari penelitian ini berupa sistem pendukung keputusan pemilihan
sekolah menengah kejuruan swasta (SMKS).
Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, (SAW), (SMKS)
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ABSTRACT
The selection of a good educational place and in accordance with the child’s ability is something
that must be combined to support the developmental abilities of a child. Based on data from the
Riau Provincial Education Office, the number of SMKN is 10 schools, while SMKS is 50 schools.
So that students must choose to continue their education to SMK in Pekanbaru City. One of the
problems faced by parents or prospective students who want to continue their education to SMKS
is determining the choice of schools that match the criteria. So far, parents and prospective SMKS
students usually get information about the school from neighbors, relatives, school friends and
alumni of the school. Based on the above problems, we need a solution that can provide in the
selection of SMKS for prospective SMK students. The solution is to create a Decision Support
System for the selection of SMKS using the web-based SAW method. Testing this system using Black
Box which produces a test of 100% and User Acceptance Test (UAT) which results in a test of
75.35%. The results of this study are in the form of a decision support system for the selection of
SMKS (Private Vocational High Schools).
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Pemilihan tempat pendidikan yang bagus dan sesuai dengan kemampuan
anak merupakan hal yang harus dikombinasikan untuk menunjang kemampuan
perkembangan seorang anak. Apalagi pada masa pemilihan sekolah setelah lulus
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan suatu keputusan yang harus
dilakukan sambil mempertimbangkan masa depan. saat ini jumlah sekolah meneng-
ah kejuruan negeri (SMKN) sangat terbatas. Berdasarkan data dari dinas pendidikan
provinsi riau jumlah SMKN 10 sekolah, Sedangkan SMKS berjumlah 50 sekolah.
Sehingga peserta didik harus memilih melanjutkan pendidikan ke SMKS di kota
pekanbaru.
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para orang tua atau calon siswa
yang ingin melanjutkan sekolah ke SMKS adalah menentukan pilihan sekolah yang
sesuai dengan kriteria. Banyaknya pilihan sekolah membuat siswa juga kesuli-
tan dalam menentukan pilihan maupun mendapatkan data atau informasi secara
lengkap, tercatat di dinas pendidikan provinsi riau jumah kuota SMKS berjumlah 50
sekolah. selama ini orang tua maupun calon siswa SMKS biasanya mendapatkan
informasi tentang sekolah dari tetangga, saudara, teman sekolah maupun alumni
sekolah.
Orang tua calon siswa tentunya tidak ingin salah memilih sekolah yang ma-
na akan berpengaruh penting bagi kemajuan prestasi para calon siswa dan jenjang
masa depan. Ada orang tua calon siswa yang tidak ingin membayar mahal untuk
biaya masuk masuk dan Uang SPP, Namun ada pula yang tidak memikirkan biaya
meskipun dengan harga mahal akan tetapi mutu pendidikan, sarana dan pra-sarana
jauh lebih menjadi prioritas utama mereka untuk menentukan sekolah.
Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan suatu solusi yang dapat mem-
berikan dalam pemilihan SMKS bagi calon siswa SMK. Solusinya yaitu membuat
suatu Sistem Pendukung Keputusan pemilihan SMKS menggunakan metode SAW.
Konsep dasar pada metode SAW yaitu mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut, diharapkan dengan menitik be-
ratkan pada bobot kriteria pemilih dapat membantu memutuskan SMKS yang sesuai
dengan keinginan.
Alasan mengapa menggunakan SAW di bandingkan metode lain yaitu kare-
na kelebihan dari metode simple additive weighting dibanding dengan metode
pengambil keputusan lainnya terletak pada kemampuannya untuk melakukan pe-
nilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi
yang sudah di tentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik da-
ri sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perangkingan setelah menen-
tukan bobot untuk setiap atribut.
Alasan mengapa hanya SMKS di pilih yaitu alasan pertama, untuk memban-
tu para calon siswa dan orang tua calon siswa untuk lebih selektif dalam memilih
SMKS, karena sudah menjadi hal umum bahwa tidak semua SMKS memiliki kua-
litas dan kuantitas seperti SMKS yang lebih di percaya oleh orang tua. Lalu alasan
kedua, kebanyakan calon siswa yang akan mendaftar di SMKS adalah calon siswa
yang gagal lulus di ujian masuk SMKN (walaupun tidak semuanya), biasanya para
orang tua dan calon siswa akan melihat dulu uang pangkal maupun SPP, mutu,
tingkat kelulusan, jarak dari tempat tinggal menuju sekolah, fasilitas maupun hal-
hal terkait prestasi maupun visi misi sekolah agar kedepannya tidak terjadi hal yang
tidak diinginkan oleh orang tua maupun calon siswa.
Permasalahan yang akan diselesaikan yaitu bagaimana merancang dan
membuat sistem pendukung keputusan pemilihan sekolah menengah kejuruan
swasta (SMKS) di pekanbaru menggunakan metode SAW yang pengisian kriteria
pembobotan ditentukan sendiri oleh user. Agar pembuatan sistem ini dapat ber-
jalan sesuai keinginan pengguna dan pengelola, maka penulis juga akan melakukan
kerjasama dengan Dinas Pendidikan Provinsi Riau dan SMKS Kota Pekanbaru.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiadi dan Ningsih (2018) de-
ngan judul “penerapan metode simple additive weigthing (SAW). Dalam Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Produk Penjualan” menghasilkan aplikasi untuk
membantu perusahaan untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam pe-
milihan produk dengan berbagai kriteria dengan tujuan “untuk menghasilkan pro-
duk alternatif produk terbaik yang dapat membantu bagian pembelian untuk menen-
tukan produk yang tepat bagi perusahaan”.
Penelitian selanjutnya yang di lakukan oleh Firdausa dan Pujianto (2016)
mengenai “Model Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sekolah Menggunakan
Metode SAW”. menghasilkan aplikasi untuk dapat membantu proses pengambilan
keputusan pemilihan sekolah secara tepat. Penelitian selanjutnya yang dilakukan
oleh Hermanto (2012) “Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode sim-
ple additive weighting “SAW”. Untuk Menentukan Jurusan Pada SMK Bakti Pur-
wokerto.
Dengan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk meneli-
ti dan memberi solusi dengan judul penelitian “Sistem Pendukung Keputusan Pemi-
lihan sekolah menengah kejuruan swasta (SMKS) Menggunakan Metode (“Simple
2
Additive Weighting”) SAW Berbasis Web (Studi Kasus: Kota Pekanbaru)”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat
dibuat beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: Bagaimana cara mer-
ancang sistem pendukung keputusan pemilihan SMKS (Sekolah Menengah Kejuru-
an Swasta) di Pekanbaru dengan menggunakan metode (simple additive weighting)
SAW Berbasis Web.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diu-
raikan, agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, dibatasi hal-hal sebagai
berikut:
1. Sistem pendukung keputusan dibuat dengan metode simple additive weight-
ing (SAW)
2. Kriteria – kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya SPP,
uang pembangunan, akreditasi, nilai UAN, jarak, fasilitas.
3. Sistem ini hanya memberikan pendukung keputusan saja sehingga keputu-
san sesungguhnya yang diambil tetap berada pada user.
4. Sistem pendukung keputusan ini menentukan pemilihan SMKS di kota
pekanbaru.
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membangun suatu model pengambilan keputusan dengan menggunakan
metode simple additive weighting (SAW) untuk memilih SMKS di Pekan-
baru.
2. Memudahkan para calon siswa dalam memilih SMKS sesuai dengan kriteria
yang diinginkan.
3. Menghasilkan sebuah model pemilihan SMKS yang lebih valid dan akurat.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat tugas akhir ini sebagai berikut:
1. Memberikan pemilihan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan
SMKS di Pekanbaru sesuai dengan bobot yang telah ditentukan.
2. Membantu calon siswa dan orang tua dalam memilih SMKS sesuai keingi-
nan sehingga tidak terjadi hal-hal yang memberatkan di kemudian hari.
3. Menjadi strategi bisnis baru untuk museum.
4. Menerapkan metode simple additive weigthing (SAW) dalam menentukan
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pemilihan SMKS berdasarkan kriteria – kriteria yang di terapkan pihak
sekolah.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumu-
san masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) sitem pendukung keputusan;
(2) multiple atribut decision making (MADM); (3) metode simple additive weight-
ing (SAW); (4) hypertext preprocessor (PHP); (5) exampp; (6) pengertian website;
(7) studi literatur tentang penelitian sejenis.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) metodologi penelitian; (2)
kesimpulan dan saran.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem; (2) system
requirements; (3) pengujian manual metode simple additive weighting (SAW); (4)
perancangan sistem usulan; (5) detail design.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) implementasi sistem; (2)
lingkungan implementasi; (3) batasan implementasi; (4) implementasi sistem.
BAB 6. PENUTUP




2.1 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi
berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen penge-
tahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organ-
isasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengo-
lah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi terstruk-
tur yang spesifik (Ching-Chin, 2010).
Pendapat oleh beberapa ahli bahwa SPK atau decision support system (DSS)
dibuat untuk meningkatkan proses dan kualitas hasil pengambilan keputusan, di-
mana DSS dapat memadukan data dan pengetahuan untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi dalam proses pengambilan keputusan (Nurwati, 2019).
Sistem pendukung keputusan menurut Wibowo ialah proses pengambilan
keputusan dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan
dengan menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan be-
berapa masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau or-
ganisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi meru-
pakan sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan.
Dengan menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur. Dalam implemen-
tasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi
patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem
hanya menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertim-
bangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan dalam
mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan (Wibowo, 2011).
Dengan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa sistem pendukung kepu-
tusan bukanlah alat pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang
membantu pengambil keputusan dengan melengkapi sistem dengan informasi da-
ri data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan
tentang suatu masalah.
2.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Karakteristik sistem pendukung keputusan:
1. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu pengambil kepu-
tusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun
tidak terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan infor-
masi komputerisasi.
2. Dalam proses pengelohannya, sistem pendukung keputusan mengkombi-
nasikan penggunaan model-model analisis dengan teknik pemasukan data
konvensional serta fungsi-fungsi pencari/interogasi informasi.
3. Sistem pendukung keputusan, dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan/dioperasikan dengan mudah.
4. Sistem pendukung keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek
fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi (Wibowo, 2011).
2.1.2 Tipe Keputusan
Kusumantara (2019), dalam sistem pendukung keputusan terdapat tiga jenis
tipe keputusan yaitu:
1. Keputusan terstruktur adalah keputusan yang dilakukan secara berulang-
ulang dan bersifat rutin. Informasi yang dibutukan spesifik, terjadwal, sem-
pit, interaktif, real time, internal, dan detail. Prosedur yang dilakukan untuk
pengambilan keputusan sangat jelas. Keputusan ini terutama dilakukan pada
manajemen tingkat bawah. Contoh: keputusan pemesenan barang dan kepu-
tusan penagihan piutang; menentukan kelayakan lembur, mengisi persedi-
aan, dan menawarkan kredit pada pelanggan.
2. Keputusan semi-terstruktur adalah keputusan yang mempunyai sifat yakni
sebagian keputusan dapat ditangani oleh komputer dan yang lain tetap harus
dilakukan oleh pengambil keputusan. Informasi yang dibutuhkan fokus,
spesifik, interaktif, internal, real time, dan terjadwal. Contoh: pengeval-
uasian kredit, penjadwalan produksi, merancang rencana pemasaran, dan
mengembangkan anggaran departemen.
3. Keputusan tidak terstruktur adalah keputusan yang penanganannya rumit
karena tidak terjadi berulang-ulang atau tidak selalu terjadi. Keputusan ini
menuntut pengalaman dari berbagai sumber yang bersifat eksternal. Kepu-
tusan ini umumnya terjadi pada manajemen tingkat atas. Informasi yang
dibutuhkan umum, luas, internal, dan eksternal.
2.1.3 Tahapan Pengambilan Keputusan
Untuk menghasilkan keputusan yang baik ada beberapa tahapan proses yang
harus dilalui dalam pengambilan keputusan terstruktur, semi-terstruktur, maupun
tidak terstruktur. Menurut Hermawan (2005), proses pengambilan keputusan
melalui beberapa tahap berikut.
1. Tahap penelusuran,tahap ini pengambil keputusan mempelajari kenyataan
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yang terjadi, sehingga kita bisa mengidentifikasi masalah yang terjadi bi-
asanya dilakukan analisis dari sistem ke subsistem pembentuknya sehingga
didapatkan keluaran berupa dokumen pernyataan masalah.
2. Tahap desain, dalam tahap ini pengambil keputusan menemukan, mengem-
bangkan dan menganalisis semua pemecahan yang mungkin yaitu melalui
pembuatan model yang bisa mewakili kondisi nyata masalah. Dari tahapan
ini didapatkan keluaran berupa dokumen alternatif solusi.
3. Tahap choice, Dalam tahap ini pengambil keputusan memilih salah satu al-
ternative pemecahan yang dibuat pada tahap desain yang dipandang sebagai
aksi yang paling tepat untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Dari
tahap ini didapatkan dokumen solusi dan rencana implementasinya.
4. Tahap implementasi, Pengambil keputusan menjalankan rangkaian aksi pe-
mecahan yang dipilih di tahap choice. Implementasi yang sukses ditandai
dengan terjawabnya masalah yang dihadapi, sementara kegagalan ditandai
masih adanya masalah yang sedang dicoba untuk diatasi. Dari tahap ini
didapatkan laporan pelaksanaan solusi dan hasilnya.
2.1.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Turban (2005), Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari empat
subsistem, yaitu:
1. Manajemen data, meliputi basis data yang berisi data data yang relevan
dengan keadaan dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut dengan
database management system (DBMS).
2. Manajemen Model, berupa sebuah paket perangkat lunak yang berisi model-
model finansial, statistik, management science, atau model kuantitatif, yang
menyediakan kemampuan analisa dan perangkat lunak manajemen yang s-
esuai.
3. Subsistem dialog atau komunikasi, merupakan subsistem yang dipakai oleh
user untuk berkomunikasi dan memberi perintah (menyediakan user inter-
face).
4. Manajemen pengetahuan, yang mendukung subsistem lain atau berlaku se-
bagai komponen yang berdiri sendiri. Komponen ini dapat menyediakan
keahlian yang diperlukan untuk memecahkan beberapa aspek masalah dan
memberikan pengetahuan yang dapat meningkatkan operasi komponen sis-
tem pendukung keputusan yang lain.
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2.1.5 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan
SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan Menurut
Ramadhani (2018), manfaat yang dapat diambil dari SPK yaitu:
1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses da-
ta/informasi bagi pemakainya.
2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah terutama
berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.
3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat
diandalkan.
4. Walaupun suatu SPK, mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah
yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun SPK dapat menjadi stimu-
lan bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya, karena mam-
pu menyajikan berbagai alternatif pemecahan.
2.2 Multiple Atribut Decision Making (MADM)
Multiple atribut decision making (MADM) adalah suatu metode yang di-
gunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria
tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, ke-
mudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif
yang sudah diberikan (Kusumantara, 2019).
Pada dasarnya ada 3 pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu
pendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrasi antara sub-
yektif & obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan.
Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari
para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses perankingan al-
ternatif bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan pada pendekatan obyektif, nilai
bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari pengam-
bil keputusan (Kusumantara, 2019).
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
MADM antara lain.
1. Simple additive weighting method (SAW)
2. Weighted product (WP)
3. ELECTRE
4. Technique for order preference by similarity to ideal solution (TOPSIS)
5. Analytic hierarchy process (AHP)
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2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Dijelaskan oleh kusumadewi bahwa metode Simple additive weighting
(SAW) sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Metode
SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW me-
ngenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya
(cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria
ketika mengambil keputusan.
Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakannya adalah:
1. Menentukan alternatif, yaitu Ai
2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan kepu-
tusan yaitu Cj
3. Menentukan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.
W=[W1,W2,W3,...,WJ]
5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
6. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan
dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada
setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,...m dan j=1,2,..n.







7. Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan cara menghitung nilai
rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj. Lebih









(a) Kriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi
pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila menimbulkan
biaya bagi pengambil keputusan.
(b) Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai dibagi dengan nilai dari
setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai dari setiap kolom
dibagi dengan nilai Xij
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8. Hasil dari nilai rating kinerja temomalisasi (rij) membentuk matriks ter-







9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian
elemen baris matrik ternomalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang







2.4 Hypertext Preprocessor (PHP)
Hypertext preprocessor atau di singkat PHP adalah suatu bahasa pemogra-
man yang digunakan untuk membuat web dinamis, walau bisa juga digunakan un-
tuk membuat program lain. Tentunya bahasa pemerograman PHP berbeda dengan
HTML, pada PHP script atau kode yang di buat tidak dapat di tampilkan pada ha-
laman atau muka website begitu saja, tapi harus diproses terlebih dahulu oleh web
server lalu di tampilkan dalam bentuk halaman website di web browser, script PHP
juga dapat di sisipkan pada HTML dan script PHP selalu diawali dengan php dan
di akhiri dengan.
Manajamen database yang biasanya digunakan untuk pemerograman PHP
misalnya seperti MySQL, tapi ada juga yang menggunakan oracle, Microsoft ac-
cess, dan lain-lain. PHP disebut juga sebagai bahasa pemerograman script server
side, karena PHP di proses pada komputer server. Tepatnya tahun 1995, Rasmus
Lerdorf mengembangkan bahasa pemerograman PHP, dan saat ini dikelola oleh The
PHP group. Selain digunakan untuk pemerograman web dinamis PHP juga dapat di
gunakan untuk membangun sebuah CMS.
PHP tidak hanya digunakan untuk membuat halaman web yang sederhana
tetapi menghasilkan website yang popular dan digunakan banyak orang seperti
Joomla, wikipedia, drupal, wordPress dan sebagainya. Dewasa ini, penggunaan
PHP diminati oleh banyak orang karena memberikan solusi yang murah (free) dan
juga dapat berjalan di berbagai berbagai platform. Pengguna PHP akan lebih baik
jika menggunakan versi terbaru. Sehingga jika ada rilis terbaru anda harus menye-
suaikan sistem Anda dengan versi PHP yang paling baru. Meskipun harus meng-
gunakan versi terbaru, biaya untuk maintenance dan web development sangat ter-
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jangkau.
Bahasa pemrograman PHP membantu anda untuk mengembangkan aplikasi
berbasis web yang cukup kompleks, handal, dan cepat. Tergantung dari spesifikasi
bisnis, penggunaan hosting, tingkat pengalaman, kebutuhan aplikasi, dan pengem-
bangan timeframe. Selain itu ada banyak PHP frameworks yang dapat anda pilih.
2.5 Exampp (Apache, MySQL, PHP & Perl )
Xampp merupakan perangkat lunak yang dikembangkan dari lamp yang ter-
diri dari beberapa perangkat lunak seperti (linux, apache, MySQL, PHP, dan PERL)
sebagai project non profit yang dikembangkan oleh apache friends. Apache friends
sendiri terdiri dari tim inti (core team), tim pengembang (development team) dan
tim dukungan (support tim) yang didirikan Kai Oswalad Seidler dan Kay Vogelge-
sang pada tahun 2002.
Riyanto (2010) mengemukakan bahwa xampp adalah seperangkat paket PH-
P dan MySQL yang memiliki basis open source, dimana software ini dapat digu-
nakan sebagai alat pembantu untuk mengembangkan aplikasi berbasis PHP.
Xampp ini berupa satu paket aplikasi yang berisi beberapa perangkat lunak
yang berbeda-beda. Program xampp banyak diaplikasikan dan digunakan oleh kala-
ngan pengguna komputer di bidang pemrograman web. Xampp dikembangkan dari
sebuah tim proyek bernama Apache Friends, yang terdiri dari tim inti (core team),
tim pengembang (development team) & tim dukungan (support team).
Didalam xampp ada 3 komponen utama yang di tanam di dalamnya yaitu
web server apache, PHP, dan MySQL:
1. Apache
Merupakan web server yang digunakan untuk menampilkan website di in-
ternet seperti menggunakan Mozilla fire fox, Google Crome, IE, Safari, dll
berdasarkan kode-kode yang di tulis di dalam website tersebut baik meng-
gunakan bahasa pemrograman HTML maupun PHP yang mengambil suatu
database yang dibangun di MySQL, sehingga terbentuklah sebuah website
yang dapat di lihat di Mozilla firefox dan kawan-kawannya.
2. PHP
Merupakan bahasa pemrograman yang di digunakan untuk membuat web-
site dinamis yang memungkinkan kita melakukan update website setiap
saat. Berbeda dengan html yang source kodenya di tampilkan di website,
source code php tidak di tampikan di halaman muka suatu website karena
PHP di olah dan diproses di server, PHP bersifat server-side scripting yang
mampu berjalan di brbagai system operasi seperti windows, linux, Mac OS,
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dll.
3. MySQL (My Structured Query Language)
MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengola database beserta
isinya. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengu-
bah dan menghapus data yang berada dalam database. MySQL merupakan
sisitem manajemen database yang bersifat at relational. Artinya data-data
yang dikelola dalam database akan diletakkan pada beberapa tabel yang
terpisah sehingga manipulasi data akan menjadi jauh lebih cepat.
4. PhPMy Admin
merupakan sebuah database yang dalam membuat perintah perintahnya
menggunakan command line yang menyusahkan dalam proses input, delete,
update database.
2.6 Pengertian Website (WEB)
Web adalah sebagai suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan
berbagai macam informasi teks, data, gambar diam ataupun bergerak, data animasi,
suara, video maupun gabungan dari semuanya, baik itu yang bersifat statis maupun
yang dinamis, dimana membentuk satu rangkaian bangunan yang saling berkaitan
dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink. web
adalah berkas yang dituli sebagai berkas teks biasaya (plain text), yang diatur dan
dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi – instruksi berbasis HTML atau
pun XHTML, yang kadang – kadang juga turut disisipi dengan berbagai macam
bahasa skrip. Berkas web ini nantinya akan diterjemahkan oleh mesin browser dan
ditampilkan menjadi sebuah halaman / situs web yang biasa kita lihat.
1. Jenis-jenis website
(a) Static website pada umumnya merupakan informasi yang disimpan
di dalam server dengan format tertentu dan nantinya akan tampil
secara identik untuk semua pengguna. Website jenis ini umumnya
dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML
ataupun cascading style sheets (CSS). Pada umumnya static web-
site ini akan menampilkan bentuk yang sama ketika Anda mengun-
junginya. Meskipun pengelola website melalukan pembaharuan in-
formasi, biasanya penampilan yang muncul pada saat kita mengakses
website tipe ini tetap sama.
(b) Dynamic website mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan
dirinya sesuai dengan keadaan saat pengguna mengakses website
tersebut dengan memanfaatkan database. Jika pada static website ke-
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banyakan diatur menggunakan HTML dan CSS, maka pada dynamic
website ini penampilannya juga diatur menggunakan bahasa pemro-
graman seperti perl, PHP, javascript, phyton dan dan lain sebagainya.
Dengan begitu, pengembang website bisa membuat halaman dengan
konsep visual dan kemampuan interaksi tinggi dengan penggunanya.
2. Manfaat dari website Pada dasarnya, website memiliki berbagai manfaat
yang tentunya dapat membantu berbagai masalah pekerjaan yang kita mi-
liki. Beberapa manfaat dari website diantaranya:
(a) Memperluas jangkauan promosi bisnis Anda. Dengan memiliki web-
site maka produk atau jasa Anda lebih bisa dikenal oleh masyarakat
khususnya pengguna internet.
(b) Bisa menjadi media tanpa batas, sebab internet adalah media infor-
masi yang tanpa batas. Dengan memiliki website kita berarti sama
saja memiliki banyak karyawan yang mempromosikan produk kita se-
lama 24 jam. Ini berarti website Anda dapat menghasilkan konversi
dengan baik.
(c) Website juga bisa digunakan sebagai tempat untuk mendapatkan ko-
munitas yang sesuai dengan minat anda. Melalui website, Anda bisa
tergabung misalnya di dalam komunitas pecinta alam, fotografi, pro-
grammer, maupun situs bekerja secara freelance.
(d) Website untuk personal branding. Dengan website anda bisa memban-
gun personal branding yang kuat dan terpercaya.
(e) Lewat website, perusahaan Anda bisa menjadikannya sebagai sarana
publikasi resmi. Misalnya perusahaan Anda mengadakan undian
berhadiah, maka informasi seputar kegiatan tersebut bisa ditampilkan
lewat website yang dimiliki. Bahkan, hampir semua perusahaan ditun-
tut untuk memiliki website.
(f) Dengan memiliki sebuah website, perusahaan akan mudah untuk
mengupdate informasi terbaru. Seperti jadwal kegiatan, berita terbaru,
dan lain sebagainya. Dengan adanya website, konsumen maupun calon
konsumen tetap bisa mengetahui perkembangan terbaru dari perusa-
haan Anda meski jaraknya sangat jauh.
2.7 Studi Literatur Tentang Penelitian Sejenis
Studi literature merupakan tahap pengumpulan data dari penelitian sejenis
yang digunakan sebagai acuan untuk menyelesaikan penelitian ini. Studi literatur
ini bias diperoleh dari jurnal, buku dan dokumen lain yang berhubungan. Studi
literatur dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Studi literatur









Hermanto (2012) Sistem pendukung keputusan yang telah
dibuat dapat mempermudah dan memper-
cepat proses penjurusan oleh panitia pener-
imaan siswa baru karena menggunakan
proses perhitungan yang cepat dan tepat.
Sistem pendukung keputusan yang telah
dibuat dapat diakses dari mana saja sela-











Telah dibuatnya sebuah aplikasi yang da-
pat membantu bagian kemahasiswaan un-
tuk menentukan calon penerima beasiswa
sesuai dengan kriteria yang ada. Aplika-
si sudah menerapkan metode simple addi-








Frieyadie (2016) Dengan menggunakan metode simple ad-
ditive weight dan dari hasil kuisioner pe-
nilaian karyawan yang terdiri dari kriteria
masa kerja, penilaian kinerja, dan penila-
ian perilaku, karyawan bernama Chairani
Syifa mendapatkan nilai sempurna dengan
persentase 100%.







Metode SAW mampu menangani masalah
pengambilan keputusan pemilihan seko-
lah. Proses penentuan nilai bobot meru-
pakan tahapan diluar metode SAW, namun
nantinya akan dipergunakan dalam proses
perhitungan. Nilai bobot yang dihasilkan
berdasarkan masukan pengguna, sehing-
ga setiap pengguna memiliki nilai prioritas
yang berbeda-beda.
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Tabel 2.1 Studi literatur (Tabel lanjutan...)







Pada Sma Negeri 1
Cepu Jawa Tengah
Utomo (2015) Dengan adanya sistem pendukung kepu-
tusan untuk menentukan Laporan calon
siswa siswi yang akan memperoleh bea-
siswa akademik maupun non akademik
akan mempermudah pihak sekolah dan
juga mempercepat proses pemilihan
murid yang berhak mendapatkan beasiswa
berdasarkan kriteria-kriteria yang ada, na-
mun system ini belum teruji keakuratanya










Telah dibangun suatu program aplikasi sis-
tem pendukung keputusan pemilihan pro-
duk penjualan menggunakan metode sim-
ple additive weighting (SAW) pada rumah
tas cantik yang dapat membantu pihak pe-
rusahaan dalam menentukan kategori kua-










Sistem Pendukung Keputusan untuk
menentukan perankingan penerimaan
calon siswa baru jalur undangan pada
SMK Bumi Nusantara Wonosobo dapat
membantu dan mempermudah sekolah
dalam memilih siswa baru yang berkuali-







Setiaji (2012) Sistem Pendukung Keputusan untuk
melakukan perhitungan sebagai penyelek-
si data dengan hasil perengkingan. Sistem
yang telah dibuat mengacu pada rumusan
masalah yang ada yaitu sistem dapat
menyeleksi data sesuai ketentuan dengan
melakukan perhitungan berdasarkan
metode simple additive weighting (SAW)
pada (fuzzy multiple attribute decission
making (FMADM).
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Untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam proses evaluasi alternatif pemilihan
pemenang pengadaan aset terutama dalam
proses perangkingan berdasarkan kriteria-
kriteria telah ditentukan sehingga dapat
memberikan rekomendasi evaluasi pemi-
lihan pemenang pengadaan aset yang le-
bih objektif karena dapat dilakukan pem-









Anggoro (2019) Dengan menggunakan aplikasi ini, akan
mempermudah perusahaan dalam menen-
tukan kualitas untuk sample produk dan
peyimpanan data akan lebih efektif diband-






Dalam penelitian ini terdapat metodologi penelitian yang merupakan
langkah-langkah bagaimana penulis dalam menyusun dan melaksanakan tugas
akhir mulai dari proses perencanaan, pengumpulan data, perencangan hingga pem-
buatan dokumentasi. Metodologi dalam tugas akhir dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
Adapun penjelasan mengenai langkah-langkah metodologi penelitian
adalah sebagai berikut:
3.1.1 Tahap Perencanaan
Langkah pertama dalam meneliti ini adalah memilih dan merumuskan
masalah serta dapat dilihat dari sumber-sumber yang ada. Adapun tahap peren-
canaan ini terdiri dari empat tahap yaitu:
1. Identifikasi masalah
Dari pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa untuk menentukan seko-
lah sekolah SMK swasta memerlukan kriteria-kriteria tertentu. Untuk mem-
inimalisir subjektivitas dalam pemilihan SMK swasta dibutuhkan suatu sis-
tem pendukung keputusan.
2. Perumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu dibangun suatu sistem pemi-
lihan SMK swasta. Sistem ini ditujukan untuk membantu decision maker
dalam mengambil keputusan.
3.1.2 Tahap Pengumpulan Data
Adapun tahap dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:
1. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara langsung kepada siswa–siswi SMP yang
akan melanjutkan jenjang ke SMK swasta yang ada di Kota Pekanbaru. Da-
ri hasil wawancara diperoleh kumpulan informasi dan data hasil wawancara
kepada siswa –siswi yang berada di Kota Pekanbaru. Terlampir pada (A -
1) dan (C - 1)
2. Studi literatur
Peneliti mempelajari buku-buku, artikel-artikel, dan jurnal yang berhubun-
gan dengan permasalahan yang akan dibahas.
3.1.3 Tahap Analisa Sistem
Pada tahap ini dianalisis kebutuhan-kebutuhan yang sudah dikumpulkan a-
gar bisa difokuskan pada kebutuhan perangkat lunak yang akan dibangun. Ke-
butuhan -kebutuhan yang dianalisis pada penelitian ini meliputi bagaimana alur
perangkat lunak yang diinginkan, antarmuka yang diinginkan, dan bahasa pem-
rograman yang akan digunakan sehingga diperlukan pemahaman dari analis dalam
hal ini penulis dalam memahami informasi, tingkah laku, dan antar muka perangkat
lunak yang akan dibangun.
Adapun tahapan dalam kegiatan analisis ini yaitu sebagai berikut.
1. Analisis sistem saat ini
Kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisa sistem yang sedang berjalan
terkait proses pemilihan SMK swasta yang ada di pekanbaru.
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2. Analisis sistem usulan
Pembuatan flowchart sebagai dasar perancangan pada sistem usulan yang
terdiri dari pemecahan sistem yang sedang berjalan dan pengembangan sis-
tem.
3. Analisis metode SAW
Menentukan kriteria dan pemberian skor pada masing-masing kriteria.
Dalam mengambil suatu keputusan diperlukan suatu perhitungan dari krite-
ria untuk mendapatkan pemilihan yang optimal dengan pembobotan. Untuk
menghitung pemilihan tersebut digunakan metode Simple additive weight-
ing (SAW). Metode SAW digunakan untuk menentukan rangking suatu al-
ternatif pilihan sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Setelah diperoleh
hasil perhitungan dengan metode SAW, maka didapatkan urutan prioritas
untuk menentukan SMK swasta yang di inginkan oleh siswa siswi.
3.1.4 Tahap Perancangan Sistem
Setelah melakukan tahap analisis, tahap selanjutnya adalah melakukan tahap
perancangan. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah:
1. Membuat pemodelan sistem dengan tools UML seperti:
(a) Use case diagram
Pemodelan use case diagram digunakan untuk pendefenisian aktor dan
hal-hal yang dapat dilakukan dalam sistem
(b) Class diagram
Pemodelan class diagram digunakan untuk menunjukan interaksi antar
kelas dalam sistem
(c) Sequence dagram
Pemodelan sequence diagram digunakan untuk menunjukkan aliran
fungsionalitas dalam use case.
(d) Activity diagram
Pemodelan activity diagram digunakan untuk aliran fungsionalitas sis-
tem.
2. Perancangan desain database, Penulis melakukan perancangan database
yang terdiri atas pembuatan tabel.
3. Pembuatan desain interface dari struktur menu, desain input dan desain
output. Serta pembangunan sistem pendukung keputusan pemilihan SMK
swasta di pekanbaru.
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3.1.5 Tahap Implementasi dan Pengujian
Setelah tahap analisa sistem dan perancangan sistem selesai, tahap berikut-
nya adalah implementasi. Pada proses implementasi ini akan dilakukan pembu-
atan modul modul yang telah dirancang dalam tahap perancangan ke dalam bahasa
pemrograman. Pada tahap implementasi inilah dilakukan coding atau pengkodean
sehingga sistem siap untuk dioperasikan.
Pengujian merupakan tahapan dimana sistem akan dijalankan. Tahap pengu-
jian diperlukan untuk menjadi ukuran bahwa sistem dapat dijalankan sesuai dengan
tujuan. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan sistem yang akan dibu-
at dan tabel pengujian yaitu menginputkan komposisi nilai kriteria yang berbeda
pada tiap pengujiannya dalam bentuk tabel. Pengujian dilakukan dengan metode
pengujian black box dan user acceptance test (UAT).
1. Metode pengujian black box
Metode ini berpusat pada fungsional perangkat lunak yang digunakan. Tu-
juan metode ini adalah menemukan kesalahan-kesalahan seperti:
(a) Fungsi-fungsi yang tidak sesuai, atau hilang.
(b) Kesalahan atau kekeliruan Interface.
(c) Kesalahan performansi sistem.
(d) Kesalahan pengaksesan database atau struktur data yang digunakan.
(e) Kesalahan inisialisasi (proses mulai atau terminasi proses selesai
akhir).
2. Metode pengujian user acceptance test (UAT).
UAT merupakan pengujian dengan menyebarkan kuisioner kepada penggu-
na sistem untuk menilai apakah sistem dapat membantu dalam menyele-
saikan permasalahan. Terlampir pada (B - 1)
3.2 Kesimpulan Dan Saran
Dalam tahap ini dapat ditentukan kesimpulan terhadap hasil pengujian yang
telah dilakukan. Untuk mengetahui apakah implementasi sistem yang telah diran-
cang dibangun dapat beroperasi dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang di-
inginkan sehingga dapat bermanfaat, serta memberikan saran-saran untuk menyem-





Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Penelitian ini berhasil membangun dan menerapkan metode SAW dalam
pembuatan sistem Pendukung keputusan pemilihan SMKS di kota pekan-
baru yang dapat membantu para orang tua siswa ataupun siswa itu sendiri
dalam memilih SMKS yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
2. Sistem pendukung keputusan yang dibangun memberikan hasil pemilihan
sekolah bedasarkan perhitungan dari sebelas kriteria.
3. Nilai bobot yang dihasilkan berdasarkan masukan pengguna, sehingga seti-
ap pengguna memiliki nilai prioritas yang berbeda-beda.
6.2 Saran
Adapun saran yang diberikan adalah:
1. Menampilkan jumlah% (persen) pada menu pemilihan sehingga user dapat
mengetahui berapa bobot yang sudah diisi.
2. Menyempurnakan desain user interface (UI) sistem/ Perbaikan pada tampi-
lan aplikasi sehingga menjadi sistem lebih menarik.
3. Penambahan fungsi-fungsi lainnya pada sistem yang dapat semakin memu-
dahkan pengguna.
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